BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Ukuran tubuh pada ayam hutan jantan panjang femur 7.80 cm, panjang tibia
10.98 cm, panjang shank 8.27 cm, panjang jari ke tiga 4.44 cm, panjang
maxsila 2.96 cm, panjang tulang leher 10.78 cm, panjang dada 7.74 cm, lebar
dada 4.61 cm, tinggi jengger 0.88 cm, panjang sayap 21.61 cm, lingkar shank
2.71 cm dan bobot badan 621.25 gram, sedangkan pada betina panjang femur
7.54 c¢cm, panjang tibia 9.72 cm, panjang shank 7.24 cm, panjang jari ke tiga
4.25 cm, panjang maxsila 2.69 c¢cm, panjang tulang leher 10.49 cm, panjang
dada, 8.84 cm, lebar dada 5.01 cm, tinggi jengger 0.31 cm, panjang sayap

20.13 cm, lingkar shank 2.46 cm dan bobot badan 541.75 gram.

2. Sifat warna bulu pada ayam hutan jantan dan betina secara umum menunjukan

warna yang tdak seragam pada bagian-bagian tubuhnya.

3. Bobot badan pada ayam hutan jantan dan betina dapat di prediksi dari variabel

panjang maxsila dan panjang shank.

5.2 Saran

1. perlu dilakukan penilitian mengenai tanpilan fenotip pada ayam hutan dengan

lokasi yang berbeda

2. Perlu dilakukan tentang pendugaan bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh

pada ayam hutan.
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